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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Meningkatnya jasa audit yang terjadi di Indonesia menyebabkan kebutuhan 

akan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan pun menjadi meningkat. Laporan 

keuangan yang berkualitas dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan di era globalisasi. Dengan demikian, para manajer 

maupun pemegang saham akan melakukan proses audit bagi laporan keuangan 

perusahaan mereka untuk mengurangi kecurangan maupun ketidakcocokan yang 

terjadi. Namun, untuk menghasilkan kualitas audit yang baik maka perusahaan 

harus cermat dalam memilih KAP (Anggraini & Setiawan, 2011). Auditor 

dianggap sebagai pihak ketiga dalam hubungan kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham. Dasar dalam pembuatan keputusan berasal dari laporan 

keuangan yang disajikan pihak manajer dengan keyakinan dan opini kewajaran 

dari auditor.  

Laporan keuangan yang disajikan oleh auditor diharapkan tidak memihak 

kepada salah satu kepentingan manajer maupun pemegang saham karena auditor 

merupakan profesi kepercayaan masyarakat dalam menghasilkan  informasi 

laporan keuangan yang handal dan berkualitas  (Nirmala & Cahyonowati, 2013).  

Maka dari itu seorang auditor harus memiliki kapasitas yang baik dalam 

menghasilkan laporan audit sehingga laporan audit tersebut dapat dipercaya bagi 

pengguna laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan (Marsellia 

dkk., 2012).  Jika seorang auditor tidak memiliki kapabilitas yang baik dalam 

bidang auditing maka besar kemungkinan terjadi praktik kecurangan dalam 
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pekerjaannya. Terbukti dalam kasus kecurangan yang paling terkenal yaitu 

perusahaan Enron dan KAP Arthur Anderson dimana auditornya tidak memiliki 

independensi dalam melakukan kegiatan audit. Dilansir dari laman 

www.liputan6.com bahwa Perusahaan Enron melakukan kerjasama dengan KAP 

Arthur Anderson untuk melakukan manipulasi laba dengan tidak memberikan 

opini audit yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi dalam perusahaan tersebut 

serta KAP Arthur Anderson yang tidak menyajikan pengungkapan temuan 

auditnya.  

Manipulasi laba yang dilakukan perusahaan Enron dan KAP Arthur 

Anderson  membuat perusahaaan cenderung mendapatkan laba yang sangat besar 

padahal sebenarnya KAP Arthur Anderson menutup-nutupi kerugiaan jutaan 

dollar dalam skandal perusahaan Enron, disisi lain hal ini mengundang investor 

untuk berinvestasi lebih banyak ke perusahaan tersebut dan mengakibatkan harga 

saham perusahaan naik. Namun seiring berjalannya waktu, praktik kecurangan ini 

diketahui dan mengakibatkan perusahaan Enron runtuh serta KAP Arthur 

Anderson yang melakukan auditing di perusahaan itu dikeluarkan dari auditor Big 

5, hal ini tentu menimbulkan pernyataan publik bahwa seorang auditor walaupun 

ia memiliki kompetensi yang baik dalam hal audit namun independensinya buruk 

maka dapat menimbulkan penipuan publik terhadap kondisi perusahaan tersebut. 

Kualitas audit pun dapat dilihat dari perbedaan antara auditor Big 5 atau non Big 5 

dimana risiko litigasi dapat diabaikan dan hanya risiko reputasi yang tersisa 

(Semba & Kato, 2019). 

Selain itu, ada juga beberapa kasus kecurangan dalam laporan audit yang 

tidak dilaporkan oleh auditornya misalnya kasus PT Kimia Farma, KSO PT 

http://www.liputan6.com/
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Telkom dan PT KAI. Bahkan tak jarang auditor melakukan kecurangan karena 

adanya kerjasama dengan pihak manajemen perusahaan untuk merekayasa hasil 

audit,misalnya kasus yang terjadi pada KAP ketika memeriksa bank-bank yang 

telah dilikuidasi.  

Independensi auditor tercermin pada kemampuan teknis yang dimiliki 

seorang auditor dan bagaimana ia melaporkan masalah yang terjadi. Sementara 

itu, kemungkinan untuk mencari, menemukan serta melaporkan masalah dalam 

sistem akuntansi perusahaan inilah yang disebut kualitas audit (Nurjanah & 

Kartika, 2016). Menurut Asean Association of Academic Accountants Financial 

Accounting Standard Commite menjelaskan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 

dua hal yaitu kompetensi dan independensi auditor. Informasi laporan keuangan 

yang handal dan berkualitas dapat terlihat dari opini yang diberikan oleh auditor 

independen dalam memeriksa laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen 

perusahaan, dimana laporan tersebut dapat menjelaskan kinerja perusahaan serta 

kegiatan operasional yang terjadi secara nyata (Agustin, 2013).  

Syarat wajib bagi seorang akuntan publik yaitu berkompeten dan memiliki 

sikap indepensi yang baik dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang auditor 

(Sari & Ramantha, 2015). Kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

dengan cepat, mudah dan intuitif atau tidak pernah membuat kesalahan 

menunjukkan bahwa seseorang itu berkompeten. Kompetensi atau keahlian 

auditor diperlukan dalam meningkatkan kehandalan penyajian informasi laporan 

keuangan suatu perusahaan karena kompetensi dapat membuat kualitas audit 

laporan keuangan suatu perusahaan dipercaya oleh masyarakat. Dengan demikian, 
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bahwa kompetensi sangat bergantung pada keberadaan seorang auditor (Nurjanah 

& Kartika, 2016).   

 Pengembangan keahlian audit yang dimiliki oleh auditor dapat diperoleh 

dari pengalaman-pengalaman kerja audit maupun pengalaman yang ditempuh dari 

pendidikan formal. Kompetensi yang cukup dapat terlihat dari jam terbang auditor 

yang bergantung pada bagaimana opini audit yang dihasilkannya. Dalam hal ini, 

pengalaman auditor yang merupakan bagian dari kompetensi seorang auditor 

dapat dilihat dari seberapa banyak auditor telah melakukan pemeriksaan keuangan 

suatu perusahaan. Semakin banyak laporan keuangan yang diperiksa auditor maka 

semakin baik kualitas auditor tersebut. Namun, seorang auditor yang 

berpengalaman tentunya mengalami proses pengawasan terlebih dahulu dari 

auditor  profesional (Nurjanah & Kartika, 2016). Jangka waktu seseorang dalam 

meniti karirnya sebagai seorang auditor menunjukkan bahwa seseorang itu 

memiliki pemahaman yang baik dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan 

(Januraga & Budiartha, 2015).  

Akuntabilitas merupakan bentuk dari tanggungjawab seseorang dalam 

mengelola kewenangan yang dipercayakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Perilaku etis kepada diri sendiri maupun profesi diwajibkan bagi 

seorang akuntan publik agar selalu bertanggungjawab dan menjaga integritas 

akuntan publik (Wiratama & Budiartha, 2015). Salah satu faktor penting yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor ialah akuntabilitas (rasa tanggungjawab) 

karena akuntabilitas mampu mempengaruhi kualitas pekerjaan auditor dalam 

menyelesaikan tugasnya (Nandari & Latrini, 2015).  
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Due professional care merupakan kemampuan yang dimiliki auditor dalam 

bentuk kemahiran profesional yang cermat dan seksama. Kemahiran profesional 

ini memungkinkan auditor agar dapat berhati-hati dan tepat sesuai dengan 

penugasan yang tercantum dalam International Standard Audit (ISA). Kemahiran 

ini membuat auditor dapat menyajikan hasil laporan keuangan yang bebas dari 

salah saji material baik yang dilakukan secara sengaja maupun dengan kecurangan 

(Budiman dkk., 2017). 

Faktor-faktor seperti independensi, kompetensi, akuntabilitas dan due 

professional care secara teori menunjukkan pengaruh positif, negatif, berpengaruh 

signifikan dan tidak signifikan terhadap kualitas hasil audit. Penelitian yang 

dilakukan Nurjanah & Kartika (2016) mengenai Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Etika, Pengalaman Auditor, Skeptisme Profesional Auditor, 

Objektivitas Dan Integritas Terhadap Kualitas Audit memiliki pengaruh positif 

dari semua variabel yang diteliti. Wiratama & Budhiartha (2015) juga meneliti 

Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Due Professional Care Dan 

Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit memiliki pengaruh positif. Penelitian juga 

dilakukan Handayani & Meskusiwati (2015) mengenai Pengaruh Independensi 

Auditor Dan Kompetensi Auditor Pada Skeptisme Profesional Auditor Dan 

Impikasinya Terhadap Kualitas Audit menunjukkan hasil yang positif.  

Namun, ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan Nandari & Latrini (2015) mengenai Pengaruh Sikap 

Skeptis, Independensi, Penerapan Kode Etik, Dan Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Audit tidak memiliki pengaruh signifikan pada variabel independensi dan 

akuntabilitas yang diteliti.  Sari & Ramantha (2015) juga meneliti tentang Sikap 
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Skeptisme, Pengalaman Audit, Kompetensi Dan Independensi Auditor Pada 

Kualitas Audit tidak memiliki pengaruh positif terhadap variabel pengalaman 

audit. Andarwanto (2015) juga meneliti Pengaruh Kompetensi, Independensi, 

Akuntabilitas Dan Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit 

menghasilkan pengaruh yang tidak signifkan dalam variabel akuntabilitas dan 

kompetensi yang di teliti. Alfiati (2017) meneliti Pengaruh Etika Auditor, 

Skeptisme Profesional, Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Hasil Audit 

menghasilkan pengaruh yang tidak signifikan dalam variabel kompetensi auditor 

terhadap kualitas hasil audit. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa variabel-variabel 

yang diuji memiliki pengaruh dengan hasil yang tidak konsisten, maka dari itu 

peneliti akan melakukan penelitian kembali dengan mempersempit pengujian 

variabel dengan menggunakan variabel Independensi, Kompetensi dan 

Akuntabilitas namun dengan salah satu pembaharuannya yaitu menambahkan 

variabel due professional care sebagai variabel intervening. Selain itu, peneliti 

menggunakan indikator pengukuran yang berbeda dari penelitian acuan dan hanya 

mengambil tiga variabel independen, satu variabel dependen dan satu variabel 

intervening yang akan diuji. Peneliti mengambil satu penelitian acuan yaitu 

penelitian Dewi (2016) mengenai Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi dan 

Independensi Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel 

Moderasi. Pembaharuan lain dalam penelitian ini yaitu variabel kualitas audit 

yang sebelumnya diukur dengan indikator keakuratan temuan audit, sikap skeptis 

dan nilai rekomendasi ditambahkan indikator kejelasan laporan, manfaat audit dan 

tindak lanjut hasil audit. Variabel independensi yang sebelumnya diukur dengan 
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indikator gangguan pribadi dan gangguan eksternal ditambahkan indikator 

hubungan dengan klien, telaah dari rekan auditor dan jasa non audit.  Variabel 

kompetensi diukur dengan indikator penguasaan standar akuntansi dan auditing, 

wawasan tentang pemerintahan serta peningkatan keahlian. Variabel akuntabilitas 

sebagai variabel pembaharuan diukur dengan indikator  tanggungjawab terhadap 

klien dan rekan seprofesi. Variabel due professional care sebagai variabel 

pemediasi diukur dengan sikap due professional care dan teknik due professional 

care. Kemudian penelitian yang sebelumnya dilakukan pada KAP di Yogyakarta 

akan diubah menjadi KAP di Palembang dengan menggunakan unit analisis 

auditor yang bekerja di KAP Kota Palembang.  

Peneliti menambahkan variabel due professional care sebagai variabel 

intervening karena due Professional care merupakan bentuk kemahiran auditor 

profesional yang menekankan seorang auditor memiliki tanggungjawab dalam 

mengamati pelaporan audit maupun standar pekerjaan lapangan audit (Budiman 

dkk., 2017). Maka due professional care ini dapat menunjang auditor dalam 

menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Kepatuhan seorang akuntan publik 

dapat tercermin dari bagaimana ia menerapkan standar audit dan perundang-

undangan yang berlaku. Didalam International Standard Audit (ISA), seorang 

auditor dalam menunjang professionalismenya dituntut untuk memiliki due 

professional care dan keahlian sehingga kualitas audit yang baik dapat tercapai 

(Adila, 2019).  

Di beberapa penelitian, menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit diantaranya yaitu independensi, kompetensi, 

pengalaman kerja maupun akuntabilitas auditor. Dalam kondisi tertentu, seorang 
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auditor mungkin dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat sesuai waktu 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, seorang auditor mungkin dapat melakukan 

suatu perbuatan atau tindakan menuju ke perilaku disfungsional yang bisa 

mempengaruhi independensinya yang kemudian akan memberikan dampak 

kepada kualitas auditnya. Pada keadaan ini, auditor terkadang meninggalkan atau 

mengabaikan beberapa hal penting terkait dengan standar umum dan standar 

pekerjaan lapangan didalam melaksanakan prosedur audit. Selain itu, kualitas 

auditor akan bergantung kepada keahlian auditor. Kompetensi profesional yang 

dimiliki auditor diharapkan mampu memberikan jasa profesionalnya secara layak. 

Ada tiga hal kompetensi profesional auditor yaitu kualitas diri auditor, 

pengetahuan yang dimilikinya dan keterampilan khusus yang menunjang 

pelaksanaan tugasnya (Adila, 2019).  

Kompetensi auditor yang tinggi memungkinkan kualitas audit yang 

dihasilkan pun juga tinggi. Kompetensi yang memadai bagi seorang auditor 

merupakan hal yang sangat penting dan harus selalu ditingkatkan guna 

memastikan bahwa jasa yang diberikan auditor kepada kliennya berdasarkan 

standar audit yang berlaku. Tak hanya itu, akuntabilitas auditor sebagai bentuk 

pertanggungjawaban hasil laporan audit pun mempengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan. Apabila rasa bertanggungjawab auditor sepenuhnya bagi klien maka 

laporan audit tersebut akan dikerjakan dengan sungguh-sungguh, objektif dan 

hati-hati karena kualitas audit yang buruk tidak hanya akan merugikan pihak klien 

tetapi juga akan berdampak kepada kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 

auditor (Adila, 2019).  
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Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil topik penelitian audit 

dengan judul “Pengaruh Independensi, Kompetensi Dan Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Audit Dengan Due Professional Care Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Empiris Pada KAP di Palembang)”.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit di KAP Kota 

Palembang ? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di KAP Kota 

Palembang ? 

3. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit di KAP Kota 

Palembang ? 

4. Bagaimana pengaruh independensi terhadap due professional care auditor 

yang terdaftar di KAP Kota Palembang ? 

5. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap due professional care auditor 

yang terdaftar di KAP Kota Palembang ? 

6. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap due professional care auditor 

yang terdaftar di KAP Kota Palembang ? 

7. Bagaimana pengaruh due professional care terhadap kualitas audit di KAP 

Kota Palembang ? 

8. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit dengan due 

professional care sebagai variabel intervening ? 

9. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit dengan due 

professional care sebagai variabel intervening ? 

10. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit dengan due 

professional care sebagai variabel intervening ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk menguji dan 

memberikan bukti empiris terkait: 

1. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit di KAP Kota 

Palembang 

2. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di KAP Kota Palembang 

3. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit di KAP Kota 

Palembang 

4. Pengaruh independensi terhadap due professional care auditor yang 

terdaftar di KAP Kota Palembang 

5. Pengaruh kompetensi terhadap due professional care auditor yang 

terdaftar di KAP Kota Palembang 

6. Pengaruh akuntabilitas terhadap due professional care auditor yang 

terdaftar di KAP Kota Palembang 

7. Pengaruh due professional care terhadap kualitas audit di KAP Kota 

Palembang 

8. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit dengan due 

professional care sebagai variabel intervening  

9. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit dengan due professional 

care sebagai variabel intervening  

10. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit dengan due 

professional care sebagai variabel intervening 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Mampu menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran dalam 

rangka memberikan wawasan dan pengalaman yang lebih mengenai 

independensi, kompetensi, akuntabilitas, kualitas audit dan due professional care 

serta menyajikan bagaimana pengaruh antarvariabel dalam praktiknya di KAP 

serta mampu menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya yang serupa dimasa 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Mampu menjadi acuan bagi para praktisi yaitu auditor dan KAP untuk lebih 

meningkatkan kemampuannya dalam memeriksa laporan keuangan klien dalam 

rangka mewujudkan transparansi di laporan keuangan tersebut.  
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